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Abstract

This research aimed to examine the influence of employee leader member

exchange toward job satisfaction and to examine the mediation effect of

commitment of organizations and perceived organizational support. The

sample of this research was 108 employee of PT. Bank Aceh Syariah Cabang

Bireuen. The tool of data analysis was Path analysis with the method of SEM

(Structural Equation Modeling) by using Amos. The result of this research

showed that leader member exchange, commitment of organizations, and

perceived organizational support positively and significantly influenced

employee job satisfaction. commitment of organizations, and perceived

organizational support perfect/fully mediated the exogenous and endogenous

variables.

Keywords: Leader Member Exchange, Commitment of Organizations,

Perceived Organizational Support, and Employee Job Satisfaction

A. Pendahuluan

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh faktor

sumber daya manusia, sarana dan fasilitas kerja. Robbins dan Judge (2012)
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mengatakan bahwa suatu perusahaan dikatakan produktif bila dalam

mencapai tujuan-tujuan perusahaan dilakukan dengan cara mengubah

masukan menjadi hasil dengan biaya serendah mungkin. Sebuah perusahaan

dikatakan efektif ketika berhasil mencapai penjualan atau target pangsa

pasarnya. Tujuan perusahaan yang dapat terpenuhi akan menimbulkan

kepuasan bagi perusahaan maupun karyawan yang bekerja di dalamnya.

Karyawan yang merasa puas akan lebih produktif dibanding karyawan yang

tidak puas.

Kepuasan kerja memiliki sifat yang dinamis, dalam arti bahwa rasa

puas itu bukan keadaan yang tetap karena dapat dipengaruhi dan diubah oleh

kekuatan-kekuatan baik di dalam maupun di luar lingkungan kerja. Kepuasan

kerja dapat menurun secepat kepuasan kerja itu timbul, sehingga hal ini

mengharuskan para pemimpin untuk lebih memperhatikannya. Kepuasan

kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat dilihat

sebagai hasil interaksi karyawan terhadap lingkungan kerjanya. (Wibowo et

al. 2015).

Pemahaman mengenai kepuasan kerja sebagaimana dinyatakan oleh

Wang dan Ho (2012) bahwa kepuasan kerja mengarah pada sikap emosional

individu atau tendensi terhadap pekerjaan. Pada dasarnya pendapat ini

mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupakan tingkat kesukaan individu

terhadap pekerjaan. Richard et al. (2012) menegaskan bahwa kepuasan kerja

berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang mengenai pekerjaan itu

sendiri, gaji, kesempatan promosi atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja,

beban kerja dan lain-lain. Chatzoglou, et al. (2011) menyatakan bahwa

kepuasan kerja merupakan pernyataan dari perasaan individu terhadap

terhadap pekerjaan dan dinilai memiliki pengaruh terhadap operasional

organisasi.

Komitmen organisasi juga sangat diperlukan, komitmen organisasi

merupakan kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi dan suatu keyakinan

tertentu dalam penerimaan terhadap nilai-nilai organisasi. Menurut Umam

(2010) komitmen organisasi yaitu penerimaan yang kuat dalam diri individu

terdapat tujuan dan nilai-nilai organisasi, sehingga individu tersebut akan

berkarya serta memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan di organisasi.
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Komitmen pada organisasi tersebut juga membahas kedekatan karyawan

merefleksikan kekuatan keterlibatan dan kesetiaan karyawan pada organisasi

(Sutrisno, 2010).

Komitmen organisasi dipengaruhi oleh faktor tertentu, faktor-faktor

yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah variabel orang, meliputi

usia, kedudukan dalam organisasi dan disposisi seperti efektivitas positif atau

negatif, atau atribusi kontrol internal atau eksternal, kemudian variabel

organisasi, meliputi desain pekerjaan,nilai, dukungan dan gaya kepemimpinan

penyelia, selanjutnya variabel non-organisasi, adanya alternatif lain setelah

memutuskan untuk bergabung dengan organisasi, akan mempengaruhi

komitmen selanjutnya (Luthans, 2006).

Dukungan organisasi yang sering dikenal dengan istilah perceived

organizational support merupakan konsep yang penting dalam literature

manajemen karena dukungan organisasi memberikan penjelasan mengenai

hubungan antara perlakuan organisasi, sikap dan perilaku karyawan terhadap

pekerjaan dan organisasi mereka. Teori dukungan organisasi menyatakan

bahwa untuk memenuhi kebutuhan sosioemosional dan menilai keuntungan

dari peningkatan usaha dalam bekerja, karyawan membentuk persepsi umum

mengenai sejauhmana organisasi menghargai kontribusinya dan peduli

terhadap kesejahteraannya (persepsi dukungan organisasi). Kepedulian

karyawan terhadap organisasi dan pencapaian tujuan organisasi tersebut

dapat ditunjukkan dengan menampilkan sikap positif dan perilaku kerja yang

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi.

Persepsi dukungan organisasi dapat didefinisikan sebagai persepsi

karyawan mengenai sejauh mana organisasi memberi dukungan kepada

karyawan dan sejauh mana kesiapan organisasi dalam memberikan bantuan

saat dibutuhkan (Karavardar, 2014). Dukungan organisasi dapat berarti

menghargai kontribusi karyawan, mendengar keluhan, merasa bangga akan

hasil kinerja atau prestasi karyawannya dan memenuhi kebutuhan karyawan.

Dengan adanya dukungan organisasi yang diberikan organisasi kepada

karyawan menjadikan karyawan merasa lebih puas dan lebih komit dengan

pekerjaannya (Rhoades et al. 2001).

Salah satu faktor penentu kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh
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kepemimpinan (Panggabean, 2004). Fenomena kepemimpinan dalam

perusahaan telah lama menjadi isu yang diteliti oleh para ahli. Menurut

Luthans (2006) model yang digunakan untuk menggambarkan fenomena

kepemimpinan adalah mengenai hubungan pemimpin dan bawahan yang

diistilahkan sebagai Leader member exchange (LMX).

Haryanti (2008) menyatakan bahwa Leader member exchange (LMX)

melihat kualitas hubungan diantara pemimpin dan bawahan yang berada

dalam kontinum kualitas Leader member exchange (LMX) tinggi sampai

dengan kualitas Leader member exchange (LMX) rendah. Hubungan antara

pimpinan dan bawahan memiliki kualitas yang berbeda. Kualitas ini akan

membentuk in group dan out group. Bawahan yang menjadi anggota in group

akan diberikan tanggung jawab, penghargaan dan perhatian yang lebih

banyak daripada bawahan yang ada di out group. Sebaliknya, anggota out

group akan memliki hubungan yang lebih formal dengan pemimpin.

Perbedaan antara in group dan out group akan menentukan kualitas leader

member exchange (LMX) dalam sebuah perusahaan (Pramastuti, et al. 2015).

Hasil penelitian Gruenberg (1980) diperoleh bahwa hubungan yang

akrab dan saling tolong-menolong dengan teman kerja serta penyelia atau

pimpinan adalah sangat penting dan memiliki hubungan kuat dengan

kepuasan kerja dan tidak ada kaitannya dengan keadaan tempat kerja serta

jenis pekerjaan. Sebagaimana penelitian mengenai leader member exchange

dan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja seperti dilakukan dilakukan Julio

et al. (2013) menyebutkan bahwa Leader member exchange berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Fenomena kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank Aceh Syariah

Cabang Bireuen menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan sebagian

besar masih belum maksimal hal ini terlihat pada kurang harmonis hubungan

karyawan dengan pimpinannya, ini terlihat dari sikap karyawan saat

menemui pimpinan, sebaliknya hubungan karyawan dengan karyawan

terlihat sangat akur walaupun ada sebagian karyawan yang kurang bisa diajak

kerjasama. Selain itu, fenomena kepuasan kerja juga terlihat dari kesempatan

promosi bagi orang-orang terdekat pimpinan membuat rekan kerjanya yang

lain tidak memperoleh kesempatan yang sama, sehingga sebagian karyawan
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merasa promosi jabatan bukan diukur dari kemampuan karyawan tetapi

hanya pada faktor relasi semata dengan pimpinan, walaupun demikian gaji

karyawan tidak pernah tertunda.

Disamping itu, fenomena yang terjadi di lapangan mengenai komitmen

organisasi PT. Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen kurang sejalan seperti yang

diharapkan pimpinan, sebagian karyawan bekerja tidak sesuai dengan standar

yang ditetapkan pimpinan. Ada yang meninggalkan tugas begitu saja jika tidak

ada pengawasan dari pimpinan, komitmen karyawan menurun dikarenakan

tidak adanya kemauan karyawan untuk bekerja keras untuk organisasi sebab

pimpinan tidak dapat bekerjasama dengan bawahan, kekecewaan bawahan

terhadap pemimpin mengakibatkan hilangnya kepercayaan antara karyawan

kepada pemimpinnya.

Selain itu, fenomena perceived organisational support muncul

dilatarbelakangi oleh kurang penghargaan yang diberikan pimpinan PT. Bank

Aceh Syariah Cabang Bireuen kepada karyawan, pemberian penghargaan yang

sesuai bagi karyawan yang benar-benar pantas untuk mereka terima sebagai

hadiah atas hasil kerja keras mereka. Ditambah lagi, kondisi kerja yang kurang

teratur menyebabkan rendahnya motivasi karyawan untuk meningkatkan

kinerjanya, rendahnya dukungan atasan untuk menyediakan fasilitas dan

sarana penunjang bagi kegiatan bank kurang ditanggapi secara positif.

Disamping itu, rendahnya kontribusi atasan melibatkan diri dalam kegiatan

bank secara langsung menyebabkan karyawan kurang produktif dalam

bekerja, padahal kontribusi dan perhatian pimpinan bisa dianggap sebagai

dukungan organisasi.

Fenomena Leader member exchange yang terjadi di lapangan

hubungan atasan dan bawahan kurang harmonis, pihak manajer operasional

sering selisih paham dengan loan officer dan marketing officer dalam hal

menjalankan tugas terutama dalam hal ketepatan waktu pencairan

pembiayaan sehingga kesalah pahaman mereka sering menimbulkan rasa

tidak senang antar sesama mereka sehingga pekerjaan kantor yang

seharusnya terselesaikan tepat waktu menjadi terlambat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti

tentang pengaruh leader member exchange terhadap kepuasan kerja karyawan
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pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen melalui komitmen organisasi dan

perceived organizational support sebagai variabel intervening.

B. Metode Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah leader member exchange.

Selanjutnya komitmen organisasi dan perceived organizational support

sebagai mediator, sedangkan variabel terikatnya adalah kepuasan kerja. Tipe

penelitian adalah pernyataan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat

untuk mengambil data. Instrumen penelitian menggunakan skala Linkert yang

telah dimodifikasi 1-5. populasi pada penelitian ini adalah karyawan pada

Bank Aceh berjumlah 108 orang. Pengambilan sampel dengan metode sensus

yaitu sebanyak 108 orang karyawan. Metode pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan metode sensus maksudnya semua populasi

dijadikan sebagai sampel. Teknik analisis menggunakan Structural Equation

Model (SEM) dengan menggunakan program komputer SPSS 16.0 dan Amos.

Uji validitas instrumen menggunakan Confirmatory Faktor Analysis (CFA)

masing-masing kontruk yaitu dengan melihat nilai Loading Factor masing-

masing indikator dan didapat hasil setiap butir peryataan memiliki nilai >0,6.

Adapun uji reabilitas dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Construct Reliability =
(∑ . )

(∑ . ) ∑

Sementara ekstrak varian dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

Variance Extracted =
∑ .

∑ . ∑
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C. Pembahasan

Hasil analisis full model 1 (model awal) dengan menggunakan analisis

SEM ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2 CFA Konstruk Full Model sebelum Dimodifikasi

Selanjutnya uji kesesuaian model dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1

Uji Indeks Kesesuaian Structural Equation Model Full Model sebelum

Modifikasi

Berdasarkan table 1 di atas memperlihatkan hasil akhir analisis

confirmatory factor analysis full model. Secara umum semua kontruk yang

digunakan dalam membentuk model penelitian ini, baik pada analisis

konfirmatori (CFA), nilai regresi antar kontruk maupun uji goodness of fit yang

terdiri dari CDMIN/DF sudah memenuhi kriteria yang disyaratkan kecuali

Probability, GFI, AGFI, TLI, CFI dan RMSEA yang berada pada nilai belum baik,

oleh karena itu perlu dilakukan modifikasi.
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Gambar 3 CFA Konstruk Full Model setelah Dimodifikasi

Selanjutnya uji kesesuaian model dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2

Uji Indeks Kesesuaian Structural Equation Model Full Model setelah

Modifikasi

Berdasarkan gambar 3 dan tabel 2 di atas memperlihatkan hasil akhir

analisis confirmatory factor analysis full model. Secara umum semua kontruk

yang digunakan dalam membentuk model penelitian ini, baik pada analisis

konfirmatori (CFA), nilai regresi antar kontruk maupun uji goodness of fit yang

terdiri dari CDMIN/DF, probability, TLI, CFI GFI dan RMSEA, telah memenuhi

kriteria yang disyaratkan kecuali AGFI yang berada pada nilai hampir baik,

maka model dapat disimpulkan telah fit dan mendukung data, namun terdapat

nilai marginal AGFI namun sudah dapat diterima dikarenakan nilai probability

sudah di atas 0.05, sehingga model sudah dapat diterima sehingga model

layak digunakan dalam penelitian ini.

Untuk melihat seberapa besar pengaruh langsung, tidak langsung dan

pengaruh total ditampilkan dalam Tabel 3:
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Tabel 3

Pengujian Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Pengaruh Total

Hasil pengujian efek memediasi (intervening) hubungan variabel

leader member exchange dengan variabel kepuasan kerja yang dimediasi oleh

variabel komitmen organisasi ditampilkan dalam bentuk Gambar 4:

Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa koefesien jalur A, jalur B dan jalur C,

adalah signifikan dan nilai signifikansi jalur C' adalah tidak signifikan. Karena

probabilitas jalur C’ signifikan, sehingga dapat disimpulkan terjadi hubungan

partial mediation atau dengan kata lain variabel komitmen organisasi

memediasi secara full mediasi antara leader member exchange dengan

kepuasan kerja pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen.

Hasil pengujian efek memediasi (intervening) hubungan variabel

leader member exchange dengan variabel kepuasan kerja yang dimediasi oleh

variabel perceived organizational support ditampilkan dalam bentuk Gambar

5:
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Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa koefesien jalur A, jalur B dan jalur C,

signifikan dan nilai signifikansi jalur C' adalah tidak signifikan. Karena

probabilitas jalur C’ tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan terjadi

hubungan full mediasi atau dengan kata lain variabel perceived organizational

support memediasi secara fully mediation antara variabel leader member

exchange dengan kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank Aceh Syariah

Cabang Bireuen.

Tabel 4

Hasil Uji Hipotesis

D. Implikasi Penelitian

Dari suatu hasil penelitian yang telah dilakukan harus dapat

memberikan implikasi secara teoritis untuk pengembangan ilmu pengetahuan

maupun implikasi secara praktis dalam kebijakan manajerial. Penelitian ini

telah berupaya memberikan dua konstribusi yaitu konstribusi secara teoritis

dan konstribusi secara praktis.
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1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi secara teoritis yaitu

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel leader member

exchange memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

komitmen organisasi karyawan dengan kata lain leader member exchange

berdampak pada peningkatan komitmen organisasi karyawan, hal ini

sejalan dengan kebanyakan hasil penelitian terdahulu yang menemukan

adanya pengaruh yang positif dan signifikan variabel leader member

exchange terhadap komitmen organisasi karyawan sehingga penelitian ini

telah memperkuat kerangka teoritis terkait pengaruh leader member

exchange terhadap kepuasan kerja.

2. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel leader member

exchange memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

perceived organizational support dengan kata lain leader member

exchange berdampak pada peningkatan perceived organizational support

karyawan, hal ini sejalan dengan kebanyakan hasil penelitian terdahulu

yang menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan variabel

leader member exchange terhadap perceived organizational support

sehingga penelitian ini telah memperkuat kerangka teoritis terkait

pengaruh leader member exchange terhadap Perceived Organizational

Support.

3. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel leader member

exchange memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja dengan kata lain leader member exchange berdampak

pada peningkatan kepuasan kerja, hal ini sejalan dengan kebanyakan

hasil penelitian terdahulu yang menemukan adanya pengaruh yang

positif dan signifikan variabel leader member exchange terhadap

kepuasan kerja sehingga penelitian ini telah memperkuat kerangka

teoritis terkait pengaruh leader member exchange terhadap kepuasan

kerja.

4. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa variabel komitmen

organisasi secara langsung memiliki arah pengaruh yang positif dan
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signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan

kebanyakan penelitian sebelumnya yang menyebutkan adanya pengaruh

positif dan signifikan antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja

sehingga kesamaan ini dapat menjadi landasan untuk memperkuat atau

menambah kerangka teoritis berhubungan dengan pengaruh komitmen

organisasi terhadap kepuasan kerja.

5. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa variabel perceived

organizational support secara langsung memiliki arah pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan

dengan kebanyakan penelitian sebelumnya yang menyebutkan adanya

pengaruh positif dan signifikan antara perceived organizational support

dengan kepuasan kerja sehingga perbedaan ini menjadi landasan untuk

memperkaya teori yang berhubungan dengan pengaruh perceived

organizational support terhadap kepuasan kerja.

6. Berdasarkan hasil analisis data terdapat 2 (dua) hasil penelitian yang

sama, variabel komitmen organisasi memediasi secara mediasi sempurna

(fully mediation) hubungan antara leader member exchange terhadap

kepuasan kerja. variabel perceived organizational support memediasi

secara (fully mediation) hubungan antara leader member exchange

terhadap kepuasan kerja.

7. Hasil penelitian dapat memberi kontribusi yang berharga bagi ilmu

pengetahuan dan dapat menambah penelitian sebelumnya yang masih

dirasakan belum tersedia banyak, berhubungan dengan kedudukan

variabel komitmen organisasi dan perceived organizational support

sebagai variabel intervening.

2. Implikasi Praktis

Penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi secara praktis yaitu

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leader member exchange

memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen

organisasi dan kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank Aceh Syariah

Cabang Bireuen, dengan kata lain leader member exchange berdampak

pada peningkatan kepuasan dan kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank
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Aceh Syariah Cabang Bireuen. Temuan ini mengisyaratkan bahwa untuk

memperoleh kepuasan dan Kepuasan Kerja yang tinggi dalam

melaksanakan tugas sangat membutuhkan perhatian dan dukungan

atasan.

2. Penelitian ini juga menemukan bahwa variabel leader member exchange

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perceived

organizational support artinya semakin baik leader member exchange

maka semakin meningkat pula perceived organizational support

karyawan. Konsekuensi dari adanya leader member exchange tentu untuk

meningkatkan perceived organizational support.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perceived organizational

support memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen,

dengan kata lain semakin tinggi perceived organizational support akan

berdampak kepada semakin tinggi kepuasan kerja karyawan pada PT.

Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen. Temuan ini mengisyaratkan bahwa

perceived organizational support adalah hal yang seharusnya dipenuhi

oleh pimpinan kepada karyawan untuk dapat meningkatkan kepuasan

kerja karyawan.

4. Penelitian ini juga menemukan bahwa variabel leader member exchange

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

artinya semakin baik leader member exchange maka semakin meningkat

pula kepuasan kerja. Konsekuensi dari adanya leader member exchange

tentu untuk meningkatkan kepuasan kerja.

5. Dalam penelitian ini ditemukan variabel komitmen organisasi dapat

memediasi secara mediasi sempurna (fully mediation) hubungan antara

leader member exchange terhadap kepuasan kerja. Implikasinya bagi PT.

Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen yang ingin meningkatkan kepuasan

kerja, antara lain dapat ditempuh dengan upaya peningkatkan komitmen

organisasi karyawan karena hasil penelitian mediasi sempurna (full

mediasi), artinya Pemimpin PT. Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen harus

memfokuskan perhatian pada usaha-usaha yang mampu meningkatkan
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kepuasan kerja melalui komitmen organisasi pada PT. Bank Aceh Syariah

Cabang Bireuen.

6. Dalam penelitian ini ditemukan variabel perceived organizational support

dapat memediasi secara mediasi sempurna (fully mediation) hubungan

antara leader member exchange terhadap kepuasan kerja. Implikasinya

bagi PT. Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen yang ingin meningkatkan

kepuasan kerja, antara lain dapat ditempuh dengan upaya peningkatkan

perceived organizational support, artinya Pemimpin PT. Bank Aceh

Syariah Cabang Bireuen harus memfokuskan perhatian pada usaha-usaha

yang mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui Perceived

organizational support karena hasil penelitian mediasi sempurna (full

mediasi).
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